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 Abstract: Pada zaman sekarang penggunaan handphone 

semakin meningkat.  Pengguna handphone meliputi orang 

dewasa, remaja, dan anak-anak Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil survey kepada anak-anak Taman kanak-

kanak dan Sekolah Dasar bahwa 90% anak-anak tersebut 

menggunakan handphone setiap harinya dengan durasi lebih 

dari 2 jam. Penggunaan handphone tersebut yaitu untuk 

bermain game dan melihat video youtube. Handphone 

mengeluarkan sinar biru yang berbahaya bagi kesehatan 

mata jika digunakan dengan durasi yang lama atau sering. 

Terlebih banyak sekali anak-anak yang telah kecanduan 

handphone. Pencegahan resiko atau bahaya radiasi 

handphone pada anak-anak dapat dilakukan dengan edukasi 

penggunaan handphone yang tepat dan bahaya radiasi bagi 

kesehatan utamanya mata.  Tujuan dari program 

pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi 

kepada anak-anak taman kanak-kanak dan Sekolah Dasar 

Negeri  di desa Balesari kecamatan Ngajum kabupaten 

Malang agar anak-anak dapat menggunakan handphone 

dengan benar. Metode Pengabdian yaitu dengan 

memberikan edukasi bahaya radiasi handphone kepada 

siswa siswi Taman Kanak-kanak Kartini dan siswa kelas 4 

SDN Balesari yang berjumlah 107 anak.  Edukasi dilakukan 

dengan pemaparan materi dan disisipi game interaktif agar 

anak-anak nyaman megikuti kegiatan edukasi. Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat ini siswa siswi Taman 

kanak-kanak dan SDN Balesari dapat memahami bahaya 

radiasi dapat menggunakan  handphone yang tepat. 
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A. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi memberikan 

dampak kepada kehidupan masyarakat. 

Bahkan anak-anak pun dapat merasakan laju 

perkembangan teknologi yang semakin 

canggih (Rismala et al., 2021). Handphone 

tidak hanya digunakan oleh orang dewasa, 

namun juga oleh bayi, anak-anak, bahkan 

orang lanjut usia (Fatimah & Effendi, 2022; 

Hidayat & Maesyaroh, 2022; Novitasari, 

2019; Subarkah, 2019). Kebiasaan 

menggunakan ponsel sejak usia dini 

menyebabkan perubahan pada kepribadian, 

perilaku, dan perkembangan motorik anak 

(Berlianti et al., 2021). 

Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2022, hampir separuh anak 

usia dini di Indonesia memiliki akses internet 

melalui telepon genggam  atau handphone 
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(HP) atau gadget. Secara keseluruhan, 33,44% 

anak kecil di Indonesia menggunakan 

handphone Saat ini, 24,96% anak kecil 

mempunyai akses terhadap internet. Jika 

dicermati, terdapat perbedaan karakteristik 

kelompok umur yang cukup besar. Sejumlah 

25,5% anak-anak dan bayi berusia antara 0 

dan 4 tahun yang menggunakan handphone 

sedangkan pada usia 5-6 tahun sebesar 

52,76%. Pola yang sama juga terjadi pada 

anak-anak yang mengakses Internet. Pada 

anak dibawah 5 tahun persentasenya sebesar 

18,79% dan pada anak usia 5-6 tahun sebesar 

39,97%. Internet. Pada anak dibawah 5 tahun 

persentasenya sebesar 18,79% dan pada anak 

usia 5-6 tahun sebesar 39,97% (Statistik, 

2021) 

Efek sinar biru dari ponsel bisa 

berbahaya bagi kesehatan mata jika 

digunakan terlalu sering. Radiasi ini dapat 

menyebabkan gangguan penglihatan. 

Umumnya saat ini banyak anak yang 

kecanduan bermain handphone. Namun 

penggunaan terus menerus dalam jangka 

waktu lama dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan seperti penyakit mata. Oleh karena 

itu, jika memungkinkan, anak-anak sebaiknya 

tidak dibiasakan bermain handphone sejak 

dini (Manarisip et al., 2015; Suraya et al., 

2022). Dengan demikian, anak-anak tidak 

menganggap bermain ponsel sebagai 

kebiasaan dan percaya bahwa mereka dapat 

terhindar dari bahaya radiasi yang 

mengancam (Kurniawan et al., 2020) 

Upaya pencegahan risiko radiasi 

adalah dengan mengawasi anak dalam 

menggunakan handphone. Selain itu juga 

memberikan edukasi penggunaan handphone 

yang benar dan mengedukasi bahaya radiasi  

bagi kesehatan utamanya mata (Bawelle et al., 

2016; Dewi & Wulan, 2015; Irsal, 2022; 

Prayudi, 2023). 

Program pengabdian masyarakat ini 

diawali dengan kegiatan observasi atau studi 

pendahuluan ke lokasi pengabdian yaitu 

Taman Kanak-kanak Kartini dan  SDN 

Balesari. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi dan permasalahan yang ada di lokasi 

pengabdian. Studi pendahuluan dilakukan 

dengan datang ke lokasi pengabdian di desa 

Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten 

Malang. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

diketahui bahwa Di Desa Balesari, 

Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, 

Jawa Timur, Anak-anak SDN Balesari dan 

Taman Kanak-Kanak Kartini telah mengenal 

Handphone dan membuat mereka cenderung 

bermalas-malasan hingga lupa akan 

kewajiban belajar.  Selayaknya anak 

seumuran mereka seharusnya  bermain  

dengan lingkungan sekitar  agar memicu 

perkembangan saraf motorik namun, mereka 

mempergunakan waktu  untuk  bermain 

Handphone dengan durasi waktu yang lama 

sehingga sangat penting dilakukan edukasi 

kepada siswa siswi tersebut.  

Tujuan dari program pengabdian 

masyarakat ini yaitu memberikan 

pengetahuan kepada anak-anak taman kanak-

kanak dan Sekolah Dasar Negeri  di desa 

Balesari kecamatan Ngajum kabupaten 

Malang agar anak-anak dapat menggunakan 

handphone dengan benar. Selain itu, juga 

memberikan edukasi bahaya radiasi 

handphone pada kesehatan mata agar anak-

anak bisa membatasi penggunaan handphone.  

 

B. Metode 
Program pokok pengabdian masyarakat ini 

adalah edukasi bahaya radiasi handphone 

pada anak-anak taman kanak-kanak dan 

sekolah dasar di Desa Balesari Kecamatan 

Ngajum Kabupaten Malang. Sasaran 

pengabdian masyarakat ini yaitu anak-anak 

Taman Kanak-Kanak Kartini dan Sekolah 

Dasar Negeri di Desa Balesari Kecataman 

Ngajum Kabupaten Malang. Jumlah 

responden yaitu 107 siswa.  

Metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini yaitu dengan wawancara 
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terkait durasi penggunaan handphone, 

peruntukan penggunaan handphone dan 

konten apa saja yang diakses oleh anak-anak. 

Selanjutnya melakukan edukasi melalui 

ceramah di kelas melalui media power point.  

Materi ceramah meliputi penggunaan 

handphone yang benar dan bahaya radiasi 

handphone pada kesehatan mata. Selain itu 

juga memebrikan pemahaman kepada siswa 

siswi  betapa pentingnya anak membiasakan 

perilaku hidup sehat khususnya mata.  

 Dilanjutkan dengan game dan quiz untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan program 

pengabdian masyarakat. Game dilakukan 

dengan memberikan  pertanyaan seputar 

materi untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

siswi terhadap materi. Siswa yang bisa 

menjawab diwajibkan mengangkat tangan 

dan diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan. Siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar akan mendapatkan 

reward. Tahapan terakhir yaitu diskusi dan 

penarikan kesimpulan dari edukasi program 

pengabdian kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kegiatan 

 

C. Hasil  

Kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan mulai tanggal 6-

10 Mei 2023 secara bertahap di Taman 

Kanak-Kanak Kartini dan SDN 1 serta SDN 2 

desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten 

Malang. Jumlah peserta yaitu 107 siswa.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yaitu 

jumlah penggunaan handphone oleh siswa 

siswi Taman Kanak-kanak dan SDN Balesari 

sebagai berikut:  

 

Gambar 2.  Distribusi Penggunaan 

Handphone 

Berdasarkan gambar 2. Dapat 

diketahui bahwa bahwa sejumlah 96 anak 

atau 90% anak-anak menggunakan 

handphone dan hanya  11 anak atau 10% yang 

tidak menggunakan handphone. Berdasarkan 

hasil tersebut yaitu tingginya anak-anak 

dalam penggunaan handphone sehingga 

sangat penting pemebrian edukasi bahaya 

radiasi handphone pada anak-anak taman 

Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar di Desa 

Balesari.  

Hasil pengabdian masyarakat 

menunjukkkan bahwa siswa siswi taman 

kanak-kanak dan SDN 1 Balesari 

menggunakan handphone untuk bermain 

game, melihat video youtube dengan durasi 

waktu yang lama yaitu selama lebih dari 2 

jam. Siswa siswi menggunakan handphone 

dengan jarak mata ke handphone rata-rata 10 

cm.  Penggunaan handphone rata-rata 

dilakukan saat sepulang sekolah yaitu mulai 

pukul 13.00  sampai pukul 15.00 WIB dan 

malam pada pukul 19.30 – 21.30 WIB. Selain 

itu, di hari libur atau Minggu siswa siswi 

menggunakan handphone lebih lama dari hari 

aktif sekolah denagn durasi rata-rata 7 jam. 

Durasi waktu yang lama serta jarak pandang 

mata akan mempengaruhi kesehatan mata. 

Hal ini dikarenkan radiasi handphone 

Observasi/ Studi 

Pendahuluan 

Penentuan Tema 

Edukasi  

Evaluasi  

90%

10%

Pengguna

Handphone

Bukan Pengguna

Handphone
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mengeluarkan sinar biru yang berbahaya bagi 

kesehatan mata.  

Edukasi berupa penyampaian materi 

bahaya radiasi handphone diikuti oleh peserta 

yaitu siswa siswa taman kanak – kanak 

Kartini dan SDN 1 Balesari dengan baik dan 

antusias serta disimak dengan baik. Materi 

edukasi tidak hanya bahaya radiasi bagi 

kesehatan tetapi juga penggunaan handphone 

yang benar. Siswa siswi diberikan 

kesempatan bertanya terhadap materi yang 

tidak dipahami. Berdasarkan hasil 

pengabdian dapat diketahui bahwa siswa-

siswi sebagian besar memahami terkait materi 

edukasi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Edukasi di SDN 1 Desa 

Balesari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Edukasi di Taman Kanak-

Kanak Kartini Desa Balesari 

Evaluasi keberhasilan program dapat 

diketahui berdasarkan hasil game dan quiz  

yaitu jawaban pertanyaan benar yang 

disampaikan oleh siswa siswi taman kanak-

kanak Kartini dan SDN 1 Balesari. Sebagian 

besar siswa dapat menjawab soal dengan 

benar dan tepat.  

Program Edukasi dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman  kepada anak 

usia dini (Qondias et al., 2024). Siswa siswi 

taman Kanak-kanak Kartini dan SDN 1 

Balesari mengetahui tentang bahaya radiasi 

handphone. Siswa siswi dapat menerapkan 

penggunaan handphone yang tepat utamanya 

durasi serta mengatur jarak pandang mata ke 

handphone.  

D. Kesimpulan  

Sejumlah 90% anak-anak Taman 

kanak-kanak  Kartini dan SDN 1 Desa 

Balesari kecamatan Ngajum Kabupaten 

Malang menggunakan handphone dengan 

durasi waktu yang lama (lebih dari 2 jam ) per 

hari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dapat memberikan pengetahuan kepada  anak-

anak tentang bahaya radiasi handphone bagi 

kesehatan utamanya mata. Selain itu hasil 

pengabdian ini dapat memberikan 

pengetahuan terkait penggunaan handphone 

yang benar sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dibutuhkan kerjasama 

orang tua dan guru dalam penggunaan 

handphone yang tepat pada anak-anak di 

taman Kanak-kanak Kartini dan SDN 1 

Balesari.  
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